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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi puru Pendidikan
Agama Islam  (PATD) tentang toleransi (tasamudi) adil (7 rdal),  kepeloporan
{qudwah), dan anti kekerssan (al-fa ‘wnf) dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti (PAL dan BP) pada kelas VI Sekolah Menengah
Pertama Neger di Kota Padang. Metode yvang digunakan adalab metode kualitatf
dengan pendekatan fenomenologi. Informan dalam penelitian ini di fokuskan pada
gury PAT kelas VI Sckoldh Menengah Pertama Negen di Kota Padang yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, Pencliti menetaphkan sehanyuk
sembilan orang informan atau 12 persen dan jumlab total goru PAL Sekolah
Menengah Pertama Negen di Kota Padang. Tiga teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam peneclitian im adalah observasi. wawancara dan dokumentasi.

Hasil pencliion ini menunjukkun bubhwa guru PAT kelas VI jenjung SMP
Negeri di Kota Padang telah mengetahui konsep toleransi (rasamih | adil (7 tidal),
kepeloporan (gudwal), dan anti kekerasan (af-la ‘nrf] vang sejalan dengan paham
moderasi beragama, Guru PAD memiliki persepsi bahwa (oleransi {tavomuod)
memang tidak dibahas secara kKhusus, Namun pada maten ieérientu seperli puasa,
mikunun halal dan haram. juga materi shalat sumnalt berjamanh di dalamnya
terdapat indikator tolerans1 sepertt menghargai sesama juga menerima perbedaan.
Persepsi gurn PAL tentang nilai adil (i tidal) pada materi kelas PAI dan Buodi
Pekerti kelas W1 memiliki pandangan yang hampir sama. Nilai adil ¢ midal)
terclapal pada bab berlaku jujur don menegakkaon keadilan, Persepsi purd PAIL
tentang nilai kepeloporan (gudwah) terdapat dalam materi PAT dan BP kelas VIII
yang dapat dilihat pada maten yang membuahas sifat-sifat Rasul, kisah Khdafaur
Rasyidin, dan tokoh-tokoh ilmuwan pada zaman Bani Umayvyvah dan Bam
Abhasivah. Guru PAL memiliki pandangan selain toleransi {tayamuh ), adil ¢ idal)
dan kepeloporan  (qudwah) juga terdapat nilan antt Kekerasan (al-fa ‘unf)
dikarenakan menurut pengakuan informan terdapat mater bully dan tawuran yang
i dalamnya memuat larangan memahami realitas perbedaan dengan kekerasan.
Metode yung digunakan guru PAI dalam menyampaiksn nilai-nilai mmoderasi
heragama dalam mata pelajaran PAT ddan BP kelas Y111 ada uga yaiun certa,
nasihat, dan keteladanan.

Kata Kunci; Persepsi, Guru PAT, Moderasi Beragama




ABSTRACT

T pepose of diis .'.'Iu.rf_'p wery fr dlefermine the percepiions of elersrric
Religions Ediwcation (PA6 feachers abowr telerance {lasamuli), fuiv {7tidal),
pioneering (gudwah), and anti-violence fal-la ‘unf) in the subjects of Islamic
Religions Education and Budi Chavacter (PAf and BP} in class VI of State
Jurior High School in Podang Cirv. The method wyed is o quolitedive method with
i phenomenologival approcci Injermeants i this stwely focased on PAT weachers
in class VI of Sigre Jurior High Schools in Padang City wihe weve selecied wsing
a piirposive sampling technigue. The researvcher determined thar ay many as nine
infarmants or 12 percent of the total number of PAI teachers ar Stare Junior High
Schools in Padang Ciny, Three data collection rechnigues used in thiy studv were
cbservarion, mrerviews, and documentarnion,

The resulis aof this siudy indiceve that PAF teachers in ¢lassy VI ot the
State Sunior High School level in Padang Cirty already know the concepts of
telerance [fasamuh), faiv (ividal), pioneering (gudwal), and anti-vielence {al-la
‘wnf) which are in line with the notion of mederarion. religious, PAT teachers have
the prerception thet ioferance (lasemub ) Isonol specifically discussed, Heowever, in
cerfain materials such as fasting, halal and haram food, as well ay eongregational
sunral pravers, there are indicators of rolevance such ax respeciing athers and
accepting differences. The PAI teacher’s perception af fair value (i'tidal) in the
PAT class material and Budi Pekerti class VI have almost the same view. The
fair value (i'tidal) v found in the chapter en being honest and upholding justice.
The PAI teacher's perceprion of the value of pioneering { gudwah) is found in the
ruiterial for PAF amd B class VI which can be seen in the materiad that
discusses the characteristics of the Apostle, the story of Khwlafawr Resviding and
scientific fiegures during the Umavvah and Bani Abasivah eras. PAT teachers have
a view thar apart from tolerance (tasamuh), fair (f'tidal), and pionecring
(qudhwah ) there iy alsa an anti-violence value (al-la ‘unf) becouse according to the
infarmant’s confession there is bullving and brawl material which conraing
prahibitions on anderstanding the reality of differences. with violence, There are
three methods wsed by PA6 leachers in conveving the values of religious
moderation in PAI and BP subjects for class VI namely sraries, advice. and

I"".[n’.lmll'.'lrl'.'.'i:.

Eevwards: Perception, PAI Teachers, Religious Moderation
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BAR 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indrmesia sebagal negara multikultural mempunyai Keragaman kelompok
suku, ctms, agama, dun budaya. Keanckaragaman terscebut tercemin dalam jumlah
penduduk lebih dari 260 juta jiwa, 300 kelompok, 1.340 suku bangsa, 746 bahasa,
riasvarakainya menganul eénam agama vaitu Islam, Hindo, Krsien, Katolik,
Buddhu dan Konghueu dengan beragam alivan yang tersebar di seluruh Indonesaa
(Nugraha et al., 2020: Svahrudin, 2018). Dari banvaknya anugerah yang dimiliki
oleh  Indonesia  weérsehut,  Gidak  menutup  Kemungkinan  untuk  eradinya

perkembangan dan pertumbuohan jiwa, suku bangsa, agamy dan alivan vang ada

Badon Pusat Statistk Indonesia mencatat bahwa dibandingkan  antara
tahun 2018-2021 mengalami pertumbuhan penduduk dan jumlah pemeluk agama
di Indonesia terus meningkat, Dari data tersebiot menonjukkan baliwa Islam
mengalami  Kenatkan  0.4%, Ensten mengalamas kenakan  0.14%, Hindu
mengalami kepaikan 0.03%, Buddha mengalami kenatkan 0.02%, Konghucu
mengalami kenaikan 0,02% dan 001% agama lainnya (Badan Pusat Statistik,
2022). Hal tersebut menjadikan masyarakat Indonesin memiliki tingkat
heterogenilas yang tinggi, Keragaman tersebul menjadi kekuatan dan sumber
coergl yung kuat bugi bangsa Indonesia (Fauzan, 2020; Masamah & Zamhan.

201a).

Realita mepunjukkan keragaman yang dimiliki olch Indonesia scbagm
takdir pemberian Sang Maha Pencipta sehingga tidak dapat dielakkan namun




untuk ditenms. Islam sendin memandang keraguman scbagai sumanillall yang
dapat dilihat dengan adanya berbagai suku bangsa, etnis, bahasa, kelompok. dan
keberagaman dalam agama (Fahri & Zanor, 2009). Keragaman tersebol menmuiliki
fujuan agar kehidupun terus bergerak, saling belajar dan saling memahami satu
sama yvang lainnya, Manusia dianjurkan agar saling memahami vang tercantum

dalam Alguran surah al-Hujurat ayvat 13 berikut i

TR L R T git ado, FET T

A e a5 0y adl ey aat e G 85 s iU G 0 G
i e di 5 24

Artinya: Wahai mannsia! Sungguh, kami tefah menciptakan kamn dari seorang
laki-laki  aan seorang  perempuan,  kemedion Kami fodikon kamo
berbangsa-bangsa  dan  bersuki-sukn  agar kamu saling  mengenal,
Sesunggufnya vang paling mulia di antara kami di sist Allah selal orang

vang peling bertakwa. Sungguh, Allalh Mala Mengeiohui, Maoha Teliti
( Kemenag, 2019).

Keragaman yang dimiliki Indonesia menjadi aset yang dapat dibanggakan
karena tidak semua negara memiliki hal tesebut, namun juga berpotensi menjadi
penyebab terjudinyn perpecaban. Keragaman suku, ras, agoma, dan bahusa di
Indonesia dapat menjadi pemicu tmbulnya konflik vang dapat membahayakan

kehidupan bangsa (Akhmadi, 20019; Novayans, 2018).

Sebut saja kasus yang terjadi pada tanggal 28 Maret 2021 di sebuah gereja,
epatnya Gereja Katedral Makassar dan penyerangan Mahes Polri pada tanggal 31
Maret 2021, Kedua kasus tescbut terindikssi oleh pemahaman radikal yang
mengalasnamakan  filad untuk  melakukan penyerangan dan pengeboman
(Shalithah, 2021; Kamil, 20021). Kasus terbarn pada iabun 2022 vang menimbulkan

kegaduban adalah scorang pendeta yang memints menghapus 300 ayat dalam



kitab suci uwmat Islam karena dianggap mengajarkan paham radikal juea
menyebutkan bahwa teroris berasal dari pesantren, tidak ada yang berasal dari

sekolah Kristen (Maulana, 2022,

Kasns-kasus i atas adalah konflik berlatar agama wang dipicu sentimen
keagamaan berlatar belokang  perbedaan kKlaim kebenuran tafsir aguma dun
kurangnya kedewasaan dalam beragama (Junaedi. 2019; Syvahrudin, 2018). Selain
it konflik keagamaan di Indonesia terjadi karena adanya sikap kontestasi di antar
umat penganot agama sebagal usaha untuk mendapatkan dukungan umat vang
Adak berlanduskan pada toleran {Akhmadi, 20019), Alasan tersebul dapat
menyehabkan disharmonisasi sosial hingga dapal  menyvehabkan perpecahan

bamzsa Indonesia,

Konflik belatar agama tidak hanya terjadi antar umat beragama, namun
bisy terjadi di internul wmat beragama kurens sdanya perbedasn dalam memaham
ajaran agama. Menurut Akhmadi (2009) dalam konteks beragama cenderung
terpolarisasi ke dalam dua kutub ekstrem. yaitu yang mendewakan teks kitab suci
cnpa  memahami  konteks  (golongan Konservatif) dan kotmh  yang  terlalu
menuhunkan akal hingea teks tersebut diabukan (polopgan hiberal). Pada aeams
Islim sendiri terdapat banyak perbedasn mengenai tata cara beribadah vang
disehabkan perbedaan dalam metodologn pemahaman dalil atan  dikarenakan
perbeduan mengikuts mezhab likib, misalnye delom tats cara bersoct dard hadas

(Muhtarom et al., 2021).



Agur tidak terjadi perpecahan di tengah kehidupan masyarakat maka perlu
menjaga kerukunan dan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakal dengan
menjauhi sikap dan ondakan yang melawan mla dan norma yang berlaku, Sikap
merendabkan orang liin dan mengadu domba adalah saluh satu contoh vang harus
dijaunhi karena dapat memicu permusuhan hingga berujung terjadinya kekerasan

(Safitr, 2020,

Penelitian terdahulu menemukan heberapa sikap yang perlu ada pada tiap
individu agar menciptakan suasany vung harmonis, yakm adanya sikap saling
teleransi, saling menghargai, saling memahami, menghormati perbedaan dan
keunikan yang ada tanpa membedakan mavoritas dan minoritas (Abror, 2020,

Fuauean, 2020; Novayani, 2018; Rosyada, 2014).

Movayani (2018) menyehulkan salah satu cara mengatasi permasalahan
yang terdupat pada masvarakat multkolural agar memperkuat persatuan dan
kesgtuan  bangsa adalah  melalui pendidikan  dengan mengenalkan dan
mensosialisasikan  tentang  kebersamuan, Pendidikan menjadi sarana  untuk
memajukan berhagai aspek kehidupan nmanusia termasok akhiak mulia (Hham,
2019}, Pendidikan vang diberikan adalah pendidikan vang memberikan perbatian
khusus mengemal pengembangan sikap toleran, menghargai perbedaan dengan

tetap memberikan hak hagi minoritas (Rosyada, 20014).

Beragam Kebudayaan lokal yang ada Indonesia bahkan sebelum Tslam
datang dan menycbar menjadi bukt sebagai bangsa yang kaya skan budaya.

Setelah Islam masuk terjadilah akulturas: budaya yang dapat terwujud dengan




adimya kontak sosinl dan kontak budaya (Supriatna, cte all). Hal ini pula vang
tejradi di Sumatera Barat, Islam menyempurnakan adat Minangkabau. Masyarakal
Minangkabau memiliki fosofi adai basandt svora -svara’ basandi Kiterbullah
vang memiliki artl bahwa adat Minangkabau berdasarkan kepada aturan-aturan
yvang terdapar dalam ajaran agaama Islam yang bersumber kepada Alguran dan

Hadhst (Yulika, 2017),

SETARA Institute merilis laporan tentang kota toleran dan kota intoleran
yang terdapat di  Indonesia melalw laporan Indeks Kota Toleran (IKT). Dalam
laporan Indeks Kota Toleran (IKT) 2021, Sumatera Barat menyumbang tiga kota
yang mengmpati posisi sepulub besar kota intoleran, Studi ini menetapkan empat
variabel dengan delupin indikator scbagai tolak ukurmys, meliputi regulasi
permerintah kata, tindakan pemerintah, regulasi sosial dan demaograly agama, Tiga
kota tersebut adulah Parlaman menempati posisi keempat. Padang Punjang

menempats posist ketujuh dan Padang menempat posist kedelapan,

Selain kotanya masuk dalam daftar kota intoleran, Sumatera Baral juga
memiliki ribuan pendukung Nepgara Islam Indonesia (N1 (Fajriadi, 20022). Mahes
Polo mengungkapkan bohwa terdapat 1125 orang berdasarkan pemyataan 16
tersangka teroris WII. Mereka yang tertangkap di Dhamasraya dan Tanah Datar,
memberikan  keterangan berada pada cabang IV/Padang dalam strukiue NI
(Batubaru, 2022). Hal imi memberikan ancaman  besar dalam  kehidupan

bermas varakat.




Hasil survey Pusat Pengkajiun Islam dan Masyarakat disingkat PPIM yang
dilakukan oleh UIN Jakarta kerja sama Pusat Pengkajian Apama dan Sosial
Budaya UIN Tmam Bomol Padang (PPASH) dengan unt gure Muoslio dimuolag
jemjang TE/EA  hingga jenjang SMA/Ma pada  scluruh mata  pelajaran.
menemukan fakta 33% dari enam pulub enam orang gurw ikt andil dalam kajian
mengamalkan sikap ntolerans yang condong  radikal, Hal tersebut menjach
sesugty yang menchok bagt masyarakat Sumatera Barst, Kota Padang dan
Payakumbuh khususnva karena menjadi  objek  kajian  tentang  “Sikap

Keberagamaan Guru Sekolah™adrasah di Sumatera Barat™ (Fahoma, 2019),

Menurut penelitian Maarif Instiniie para pelajar SMA di Kota Padang,
Sukabumi, dan Solo mudah diracuni pemikiran radikal. Selain dikarenakan Ketiga
kola lersebiol memiliki sejarah sebagai kampung bagi peliku tindak terorisme,
radikalisme  discbut menyusup melalui  kegiatan  ekstrakurkuler  kegiatan
kerghanian Islam (Rohis) (BBCNews, 2¥).  Dari pernyataan Direktur Maarif
Imstitute  Abdullah Damrar  diketahu babwa  pinie masuk radikalisme  selain
ckstrakurikuler di sckolah adalah melalui proses Kegiatan Belajar Menagajar
(KBM). (leh sebah itn dibotuhkan kebijakan sekofah uniuk melibatkan pihak
moderat uniuk  menangkal radikalisme agar siswa memiliki referensi dalam

membangun rasa toleransi dan kebhinekaan (Maharani, 2018).

Tiap individu harus dididik dan dibentuk sedini mungkin dengan usaha
yang serius dan berkesinambungan agar masyarakat dapat mengakui perbedaan
dan mendorong wmat amtuk tecibac akuf dalam membangun kerukunan dan

keharmonisan, dimula dan lingkungan kelvarga hingey perguruan tinggl agar




mumpu menjadi manusia yang dupat menegakkan hak kemuanusinan sccary meluas
(Fauzan, 2020; Masamah & Zamhari, 2016). Solusi agar generasi bangsa
memahan bongsa Indonesia ada onmk semua adalabh menggunakan  model
pendidikan khusus wvang di dalamnyva menanamkan nilai moderasi beragama

( Hahibie et al., 2021 Sutrisno, 2(09),

Moderast beragama terdapat di dalam setiap ajaran agama yang diakw di
Indonesia (Sutrisno, 20019 Dalam ajaran Islam, moderasi dikenal denpan qf-
wersatfivah disrtikan sebagai sikap terpun yang dapat membantu seseorang lepas
dari kecondongan bersikap ekstrim {Abror, 2020). Moderasi beragama adalah
pandangan hidup vang mengedepankan sikap seimbang dan adil (Junaedi, 2019).
Schingga penclit menyimpulkan bahwa moderasi beragama menjadi jawaban
vang efekiil uniuk menangangi konflik sosial di Indonesia dan dapat memperkual

keotuhan hangsa Indonesia.

Adapun  landasan moderasi beragama di Indonesia adalah Peramran
Presiden MNomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPIMN) 2020-2024 vang ditindaklanjuli oleh Kementerian
Agama Rl dengon menckankan moderas) berwgama schagan prioritas utama vang
witjib membumbui langkah dan gerak program yang berada di bawah binaan
Kementerian Agama BRI Atas kewenangan Direktoral Tenderal Pendidikan Isham
menerbitkan pedomiun Implementasi Moderasi Beragama pada Pendidikan Islam
untuk memastikan pondasi moderasi beragama dilaksanakan seluruh direktorat
teknis yang herada di hawah naungannva, enmasuk penguatan PAT pada jenjang

PAUD hingga perguruan tinggi umwm (Muhtarom et al., 20215,



Pada jenjang Sckolah Menenguh Pertama (SMP) menckankan pada aspek
kehidupan berbangsa dan bernegara, Pada materi dan kurikulum vang berlaku
muatan moderast beragama juga telihat pada tema-tema mata pelagoran PATL
hanya saja belum maksimal dalam implementasinyy, Pada jenjang ini mdividu
herada pada whap perpindahan dari masa anak beranjak memasuki dewasa
(remaja), pada jenjang ini peserta didik sedang pada lahap pertumbuhban dan
perkembangan baik [isik mavpun perilaku. Karena sifatnya masih labih, mercka
mereka sangat rentan dipengaruhi dan dibentuk sifatnya (Astoti & Yuniasih,

2007}

Palam materi PATL ferdapal mjuh nilai moderasi beragama vang akan
diintegrasikan  vaitu  pertengahan  (fewassuth), tegak-lurus (@ widal), wlerans
(fervamuh ), musyawarah (svaeal, reformasi (ishlal), Kepeloporan (gedwal) dan
cinta tanah wir (meewathanah) (Mubtarom et al, 2021). Tantangan dalam
pengembangan moderasi beragama pada PAIL terletak pada komitmen sekolah dan
gury PATL Integrasi nilai-nilai moderasi beragama pada muata PAT bergantung pada

kemampuan guru dilam bernteraksi dengan peserta didik.

Gum agama perlu memaharm berbagan Iiteratur lan bk terkat talsir
keagamaan maupun pemahaman keagamaan dalam konteks kebudayaan dan
kebanpsaan. Peran penting seorang pum adalah memegang pengarub vang kuat
dalam menanambkiun Keterkaitan agoma dan negara yang benar kepads peserta
didik. Agar mencegah pemabaman vang keliru pada peserta didik karena isu
agama acapkali dijadikan alat oleh kelompok ferrenty untuok menghancurkan

keutuhan bangsa doan negara (Mubammaod & Muryonao, 2021,




Posizi yang strategis yang dimiliki guro dalam mencetak generasi yang
moderal menyvebabkan sebelum mendidik peserta didik menjadi moderat, gurn
harus memiliki cara pandang atau paradigma moderat. Paradigma moderat pada
guru akan terefleksikan pada veapan, sikap, dan tindakan. Keteladanan moderat
dari guwru menjadi faktor penting dalam menciplakan generasi yang moderat

(Muhammad & Muryono, 2021),

PDalam Pendidikan Agama lslam dan Budi Pekert (PAI dan RP)
berkembangnya moderas: beragama bergantung pada Komitmen sekolah dan guru
PAl Guru PAL perlu mendalami berbagai literatur lain selain materi agama vang
diajarkan termasuk mengenai perbedaan tafsic keagamasan maupun keagamaan
dalam konteks kebudayaan Jdan kebangsaan  (Muhtarom et al, 2021).
Kemamipuan dan pemphaman guru tentang moderasi beragama sangal dibuluhkan
ugur dupat berinteraksi dengan peserta didik sehinggy memungkinkan terjadinya

transfer mila-nilal dan puradigma moderssi beragama,

Maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru PAI tentang moderasi
heragama memiliki peran yang penting dalam mengintegrasikan  nila-nilai
moderast beragama padu mats pelujaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti (PAl dan BP). Peneliti tenarik menjadikan Guru PAl pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebagai objek penelitian, karena pada jenjang
Sckoluh Menengah  Pertama (SMP)  pengembangan moderasi  beragama
menekankan pada aspek kehidupan berbangsa dan bernegara melalui wawasan
kebangsaan dan penanaman nilai Pancasila dalam membangun toleransi dan

persaudaraan antar sesama anok bangsy (Muhtarom et al., 2021 ).




1)

[ kota Padang terdapat banyak SMP/Mts vang berstatus negeri maupun

swasta, Pada penelitian ini, peneliti tertarik meneliti di Sekolah Pertama Negeri.

Berikut i data guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pema (SMP)

Negen di Kota Padung:
. ; i S = JUMLAH
NO NAMA SERKOLAH KECAMATAN GURL PAI
| | SMP Negeri | Padang Padang Barat =+
2 | SMP Neger 2 Padang Padung Barat <4
3 | SMP Negeri 3 Padang Padang Barat 2
4 | SMP Negeri 4 Pudang Padang Barat 2
5 | SMP MNegen 5 Padang Padang Timur 2
0 | SMP Negeri 6 Padang Lubuk begalung 2
T | SMP MNegeri 7 Padang Fadang Utara 3
B | SMP Negeri 8 Padang Padang Timur 3
9 | SMP Negeri 9 Padang Padang Timur 3
10 | SMP Negeri 10 Padang Kuranji 3
1T | SMP Negeri 11 Padang Lubuk Kilangan 3
12 | SMP Negeri 12 Padang Manggalo 3
13 | SMP Neperi |3 Padanyg Koto Tangah 3
14 | SMP Negeri 14 Padang Pauh 4
15 | SMP Negeri 15 Padang Koto Tangah 3
16 | SMP Negeri 16 Padang Koo tangah 4
17 | SMP Neger |7 Padang Lubuk Begalung 3
13 | SMP Negeri 18 Padang Kuranji 4
19 | SMP Negeri 19 Padang Hungus TL.Kabung 3
20 | SMP Megeri 20 Padang Padang selatan 3
21 | SMP Negeri 21 Padang Lubuk kilangzan 3
22 | SMP Negeri 22 Padang Nanggalo 3
23 | SMP Negeri 23 Padang Fauh 4
24 | SMP Neger 24 Padang Lubuk Begalung 3
25 | SMP Negeri 25 Padang Padang Ulara 3
26 | SMP Negeri 26 Padang Koto Tangah 3
27 | SMP Negeri 27 Pading Kurangi 3
28 | SMP Negeri 24 Padang Kuranji 3
29 | SMP Neyeri 29 Padang Nanggalo 3
) | SMP Negeri 30 Padang Padang 'Timur 3




31 | SMP Negeri 31 Padang Padang Timur 3
32 | SMP Negeri 32 Padang Koto Tangah 2
33 | SMP Negeri 33 Padang Lubuk begalung 5
34 | SMP Negeri 34 Padang Koto Tangah 3
35 | SMP Negeri 35 Padang Padang Selatan 2
36 | SMP Negeri 36 Padang Rungus TI..Kabung 2
37 | SMP Negeri 37 Padang Bungus T Kalung 2
38 | SMP Negeri 38 Padang Lubuuk Kilangan 3
39 | SMP Negeri 39 Padang Padang Barat 2
40 | SMP Negeri 40 Padang Padang Ulara 1
41 | SMP Negeri 41 Padang Kupangi I
42 | SMP Negeri 42 Padang Koto Tangah 2
43 | SMP Negeri 43 Padang Koto Tangah 2
Jumlah T4

Sumber: MGMFP PAT SMP se-Kota Padang

Tabel. 1.2 Data Guru PAT SMP Negen di Kota Padang

Hasil observasi di SMP Negeri 22 Padang don SMP Negen 23 Padang
menemukan bahwa lerdapat mlar moderasi sepert (oleransi (tasarmef ), tegak dan
lurus i Hdal) dun kepeloporan (al-gudwah) pada maten kelas VIIL Sikap
teleransi dan sikap menghargai sejak lama telah diterapkan melalui kegiatan yang
ada i sekolah juga penvampaian gure mata pelajaran tap  melaksanakan

pembelajaran dalam mendukung pendidikan karakiter,

Berdasarkan hal di atas maka peneliti tertarik melaksanakan penghtian
dalum bentuk karva tulis ilmiah dengan judul Persepsi Guro Pendidikan Agama
Islam tentang Moderasi Beragama pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

dan Budi Pekerti Kelas VI Sekolah Menengah Pertama Negen o Kota Padang,
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K. Fokuos Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah, maka fokus penelitian ini adalah
persepsi gurt Pendidikan Agama Tslam tentang moderpsi beragama dalam mata
pelajuran Pendidikan Agams Islam dan Budi Pekerti kelas VIT Sekolah

Menengah Pertama Negeri di Kota Padang.

. Romusan Masalah

Berdusarkan fokus penclinan di stas, maks rumusan masalah dalam penchinan

im1 adalah:

l. Bagsmimana persepsi guru Pendidikan Agama  Islam  tentang  toleranst
{teesernueht) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekert

kelas VIIT Sekolah Menengah Pertama Megen di Kota Padang?

2. Bagaimana persepsi gurn Pendidikan Agama lslam tentang tegak lumis
{1 ifdal) dulam mata pelajuran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerh kelas

VI Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Padang?

3. Bagwmana persepsi gury Pendidikan Agama Islam tentung kepeloporan (al-
gudwah) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama lslam dan Budi Pekerti

kelas VI Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Padang?

4. Bagaimana persepsi gurn Pendidikan Agama Islam tentang anti kekerasan fal-
fa “wnf) dilam mata pelajoran Pendidikan Agama Tslam dan Bodi Pekerti kelas

VI Sekolah Menengah Pertama Megeri di Kota Padang?




D. Tujoan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

l. Untuk mengetahun persepsi guru Pendidikan Agama Islum tentang toleransi
(tasamul) dalam mata pelajuran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas VIIT Sekolabh Menengah Perlama Negeri di Kota Padang,

2. Unk mengetabui persepsi gurn Pendidikan Agama lslam entang Tegak
lurus (0 tidad) dalam mata pelajaran Pendidikan Agamo Islam dan Budi Pekerti

Kelas VIII Sckolah Menengah Pertama Negen di Kota Padang:

3. Untuk mengetahui  persepsi guru Pendidikan  Agama Islam  tentang
kepeloporan {al-gudwah] dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti Kelas V1T Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Padang,

4. Uniuk mengetahui persepsi gurn Pendidikan Agama Islam tentang anti
kekerasan (al-fa “wnf) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti Kelas VIII Sckolah Menengah Pertama Negen di Kota Padang.

E. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan membawa manfaat baik secara

teoTitls mawpun prakiis,

1. Manfaat Teoritis
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Hasil penclifian diharapkan bisy memperiuas wawasan berkaitan persepsi
gurt Pendidikan Apama lslam mengenai moderasi beragama  dalam  mata
pelyjaran Pendidikan  Agama Islam dan Budi Pekert, Selanjuinya penelit
berharap hasil penclitian ini dapat menjadl acuan dan pertimbangan bagi penclin

di wakiu yvang akan datang,

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini menjadi referensi bagi sekolah dalam memahami

moderasi beragama.

h. Bagi Peneliti

Berguna sebagni salah  satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan di departemen llmo Agama Istam Fakoltas lmu Sosial Universitas

Newger Pudang,

c. Bagi Depanemen

Hasil penelitian menjadi tambahan literatur di Perpustakaan Departemen

Tmu Agama Tslam Fakulias Tlimo Sosial Universitas Negert Padang,

F. Penjelasan Judul
Agar menghindari kerangka berpikir vang menvimpang terkait penelitian,
sehingga penulis memberl batasan definisi terkail beberapa kata vang terdapal

pada judul berikut ini:



1. Persepsi

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007) menyebutkan bahwa persepsi
adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu hal atau proses mengetahui
heherapa hal melalu panca inderanya. Menorat Rachmai (194%a) persepsi adalah
pengaluman tentang peristiwa atau hubungan-hubungan vang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Menurut Daulay {2014 dalam
huknnya mendefinisikan persepsi adalah pendapat, pemikiran, pemahaman, dan
penalsiran. Pada penelitian i1 persepst adalah pendapat, permikiran, pemahaman
dan penafsiran guru Pendidikan Agama Islam tentang moderasi beragama pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Buodi Pekenti kelas VI Sekalah

Menengah Pertama Kota Padang,

2. Guru Pendidikan Apama Islam

Kamus BHesar Bahasa Indonesia  {2007) menjelaskan gurn merupakan
orang vang berprolesi mengajar, Guru juga memiliki kewenangan dan langgung
jawab untuk membimbing dan membing peserta didik baik di sekolab maupun di
luar sekolah {(Djamarah, 20000, Pada penelitian ini guro Pendidikan Agama Islam
adatabh orang yang mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Tslam dan

Budi Pekerti pada kelas VI di Sekolah Menengah Pertama Kota Padang.

3. Moderasi Beragama

Moderasi beragama lerdivi dari dua kata yaitu moderasi dan beragama.

Kata moderasi dulum Kamus Besar Buhosa Indonesia (2007) berarti penghindaran




kekerasan atae penghindaran Keestreman. Menurut Tapingku (Tapingku, 2021)
moderasi beragama adafab istilah vang memjuk pada sikap dan upaya menjadikan
agama sebagai dasar uniuk menghindari perilau ekstrem dengan selalu mencan
jalan tengah untuk menciptakan kesatuan dan kebersamaan  dalam hidup
hermasyarakat, bernegara dan berbangsa Indonesia. Moderasi beragama pada
penclitian 1m adalab moderasi beragama pada mala pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Kota Padang.

4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah nama mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang tertulis dulam dokumen Eurikulum 2013 yang
mendapat tambahan “Budi Pekerti” dengan harapan agar pendidikan dapat
memberikan pengetahuan, membentuk sikap pribadi siswa dan mengamalkan
wjaran uguma Islum (Mulyvasa, 20014}, Pendidikan Agzama Islam adalah imbingan
yang diberikan agar seseorang berkembang secara maksimal sesuai ajaran Islam
(Tafsir, 1992). Adapun Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam
penelitian ini -adalah mata pelajaran vang diajarkan pada kelas VIl Sekolah

Menengah Pertama Negeri di Kota Padang.




